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ABSTRAK

Pariwisata merupakan sektor yang sangat potensial untuk menunjang pengembangan suatu
kawasan, baik di lingkungan perkotaan maupun perdesaan. Pariwisata juga dapat meningkatkan
taraf kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Pariwisata berkelanjutan mencakup 3 aspek
utama yang terdiri dari aspek lingkungan, aspek ekonomi, aspek sosial budaya. Wisata alam air
terjun Curug Psuk mempunyai potensi untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan strategi pengembangan wisata alam Curuqg Psuk di Desa Penembang, Kecamatan
Merigi Kelindang, Kabupaten Bengkulu Tengah. Data dikumpulkan melalui observasi dn
wawancara terhadap 100 orang responden yang terdiri dari institusi pemerintah daerah,
masyarakat dan pengunjung objek wisata. Data dianalisis menggunakan SWOT analysis.
Berdasarkan analisis diperoleh kesimpulan bahwa bahwa lima urutan teratas dari program untuk
pengembangan wisata alam air terjun Curuqg Psuk adalah : (1) Pengembangan objek wisata; (2)
Pengembangan infrastruktur transportasi; (3) Pengembangan bantuan modal usaha; (4)
Pembangunan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan wisata; dan (5) Pengembangan
usaha lainnya yang ramah lingkungan.

Kata Kunci : Bengkulu, SWOT, wisata alam

PENDAHULUAN proses perencanaan, pelaksanaan, dan
Pariwisata merupakan sektor yang evaluasi program pengembangan wisata
sangat potensial untuk membangun dan sangat menentukan keberhasilan

mengembangkan suatu kawasan, baik di
lingkungan perkotaan maupun perdesaan.
Pariwisata juga dapat meningkatkan taraf
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat,
khususnya masyarakat yang tinggal di area
wisata. Selain itu, sektor pariwisata juga
memberikan multiplier effect dan nilai
martabat yang besar bagi masyarakat, seperti
menciptakan lapangan pekerjaan baru dan
menurunkan angka pengangguran
(Hadiwijoyo, 2012)

Berbagai pihak yang berkaitan dengan
potensi wisata alam ini harus dilibatkan.
Disisi lain partisipasi masyarakat serta

pengembangan program wisata alam, peran
serta masyarakat diperlukan agar mereka
memiliki rasa tanggung jawab dalam
pengembangan objek wisata alam air terjun
“Curuq Psuk “ Desa Penembang Kecamatan
Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu
Tengah. Menurut Saleh (2000), diantara
faktor yang diperhatikan dalam perencanaan
pengembangan dan peningkatan usaha
wisata alam adalah segmen pasar serta
SWOT ( Strengght, Weaknesses,
Oppurtunities, Treats) dan faktor lainnya.
Dengan mengetahui faktor ini maka dapat
direncanakan tindakan pengembangan yang

NATURALIS — Jurnal Penelitian Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan 139


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?cetakdaftar&1519003923&1&&

P-ISSN: 2302- 6715
E- ISSN: 2654-7732

lebih efektif. Tujuan dari penelitian ini ada-
lah untuk merumuskan strategi
pengembangan wisata alam air terjun Curug
Psuk Desa Penembang Kecamatan Merigi
Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah
dengan Metode SWOT.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif yaitu
perhitungan dengan menggunakan data-data
statistik, kemudian data statistik dianalisis
secara kualitatif-deskriptif untuk
menjelaskan keterkaitan potensi sumber
daya alam dengan perencanaan
pembangunan daerah yang akan
dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan
metode analisis SWOT yakni untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di Desa
Penembang Kecamatan Merigi Kelindang
Kabupaten Bengkulu Tengah pada bulan
Juli 20109.
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Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan da-
lam penelitian ini antara lain : kuesioner, alat
tulis, kamera dan alat-alat lain yang diper-
lukan dalam penelitian ini

Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder
yang dikumpulkan yaitu data Primer dan da-
ta Sekunder.

Analisis SWOT

Untuk menyusun strategi-strategi
pengembangan pariwisata digunakan analisis
SWOT, yang terlebih dahulu menganalisis
faktor internal dan faktor eksternal objek
wisata alam air terjun Curug Psuk. Analisis
SWOT merupakan tahap analisis lanjut.
Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif dan
analisis  kuantitatif, maka  langkah
selanjutnya adalah melakukan identifikasi
faktor-faktor strategis untuk
mengidentifikasi SWOT (Strength,
Weakness, Opportunities, Threat) (Rangkuti,
2006 dan Salusu, 1996).
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EXTERNAL
— Opportunities (0) _Threaths (T)
Idenggg?gn of Tentukan Faktor Tentukan Faktor
| Peluang Ancaman
N Strength (S) SvsO SvsT
T Strategl yang Strategl yang
E | Tentukan Faktor | menggunakan kekuatan menggunakan
R Kekuatan dan memanfaatkan kekuatan dan
N peluang mengatasi ancaman
il Weakness (W) Wvs0 WvsT
Strategl yang . : s
Tentukan Fakior | meminimalkan kelemahan Straﬁg%%egwgilkan
Kelemahan dan meen.aar:aatkan menghindari ancaman
$

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi

Kecamatan Merigi Kelindang dibagi
ke dalam 13 desa diantaranya : Desa Padang
Kedeper, Desa Jambu, Desa Penembang,
Desa Lubuk Unen, Desa Lubuk Unen Baru,
Desa Talang Ambung, Desa Taba Durian
Sebakul, Desa Ulak Lebar, Desa Pungguk
Beringin, Desa Pungguk Ketupak, Desa
Kelindang Atas, Desa Kelindang Bawah,
dan Desa Bajak IlI, Kecamatan Merigi
Kelindang  merupakan kecamatan baru
Pemekaran dari Kecamatan Taba Penanjung.

Karakteristik Responden

Umur responden yang terpilih secara
acak sebagai responden bervariasi antara 20
- 70 tahun dan diklasifikasikan menjadi lima
kelompok umur yaitu < 20 tahun, 21 - 30
tahun, 31 — 40 tahun, 41 — 50 tahun, dan >
50 tahun. Jumlah persentase umur responden
dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan matriks analisis SWOT maka
dihasilkan strategi SO, WO, ST dan WT.
Adapun strategi tersebut adalah
a. Strategi SO (Strenght — Opportunity),
Strategi yang menggunakan kekuatan
dan memanfaatkan peluang
1. Pengembangan infrastruktur
sarana dan prasarana wisata
2. Pengembangan modal usaha
3. Pengembangan obyek dan
daya tarik wisata
4. Pemeliharaan dan pengel-
olaan wisata alam air terjun
“Curuq Psuk” yang berke-
lanjutan
5. Promosi objek wisata alam
air terjun “Curuq Psuk”
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Tabel 2. Matrik Analisis SWOT

Fr>ZOmMm—Awxm

142

INTERNAL
Identifikasi

faktor

factor

— Strength (S)

Weakness (W)

1.

~

Kebijakan Pemerintah Desa 1. Organisasi pengelola wisata

dalam
wisata
. Kebijakan Pemerintah Dae-
rah dalam pengembangan
wisata
Tersedianya sumber daya
manusia yang berpotensi
menjadi tenaga kerja
Adanya kegiatan budidaya
pertanian dan persawahan
yang dapat menjadi objek
agrowisata

Kebijakan Pemerintah
Kecamatan dalam pengem-
bangan wisata

Ekosistem dan keindahan
alam sekitarnya yang men-
dukung wisata alam
Aksesibilitas

Sarana dan prasarana jalan
desa

w

pengembangan 2. Masalah kemiskinan dan

pendidikan
banyak
Promosi Obyek Wisata
Keterlibatan masyarakat
dalam mengelola wisata
Keikutsertaan ~ organisasi
dalam pengelolaan wisata
Penegakan hukum terhadap
perusak lingkungan yang
masih kurang

yang masih

9. Sarana dan prasarana di
objek wisata
Opportunities (O) SO WO
1. Program  Wonderful 1. Pengembangan infra-
Bengkulu 2020 struktur sarana dan prasa- 1. Meningkatkan sumberdaya
2. Dukungan Pemerintah rana wisata (S1 dan O3) manusia (W3 dan O6)
Desa dalam bentuk ke- 2. Pengembangan modal 2. Menyediakan serta
bijakan dan keuangan. usaha (S3,04) melengkapi fasilitas wisata
3. Dukungan pemerintah 3. Pengembangan daya tarik  guna menunjang aktivitas
Daerah dalam bentuk wisata yang berkelanjutan  wisatawan (O3 dan O5)
kebijakan dan keu- (S4 dan 03) 3. Pengembangan dan penya-
angan. 4. Pemeliharaan dan pengel-  daran lingkungan (O5 dan
4. Dukungan pemerintah olaan wisata alam air ter-  W3)
Kecamatan dalam ben- jun  “Curuq Psuk”yang 4. Peningkatan  ketrampilan
tuk kebijakan dan keu- berkelanjutan(O5) masyarakat (O6)
angan. 5. Promosi objek wisata
5. Peluang  peningkatan alam air terjun “Curuq
ekonomi  masyarakat Psuk” (03)
dalam bentuk kerajinan
dan seni
6. Adanya peluang pasar
yang cukup tinggi un-
tuk membuka usaha
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jasa, perhotelan dan
transportasi.

7. Adanya insentif bagi
pengusaha untuk ber-
investasi di  bidang

P-ISSN: 2302- 6715
E-ISSN: 2654- 7732

wisata alam
Threaths (T) ST WT

1. Kerusakan lingkungan 1. Mempertahankan 1. Meningkatkan  kesadaran
akibat pengunjung keragaman dan menam-  masyarakat akan pent-
wisata alam. bah atraksi wisata (S4,S5 ingnya lingkungan dan

2. Keamanan dan T2) wisata berkelanjutan (W3

3. Dukungan  kebijakan 2. Meningkatkan pemaham-  dan T2 ,T1)
pemerintah desa ter- an masyarakat akan mam- 2. Peningkatan kegiatan
hadap perlindungan faat  kelestariang ling-  produksi yang ramah ling-
alam. kunga kungan (W2 dan T2)

4. Dukungan  kebijakan 3. Penataan ruang pada ka- 3. Perencanaan wisata secara
pemerintah daerah ter- wasan wisata holistik dan komperehensif
hadap  perlindungan (W2 dan T3)
alam.

5. Minat generasi muda
untuk kesenian local.

6. Kesadaran masyarakat
tentang wisata alam.

7. Dukungan  kebijakan
pemerintah kecamatan
terhadap perlindungan
alam.

8. Budaya adat lokal

b. Strategi WO (Weakness—
Opportunity), Strategi yang
meminimalkan  kelemahan dan
memanfaatkan peluang.

1. Meningkatkan sumberdaya

manusia

1. Menyediakan serta
melengkapi fasilitas wisata
guna menunjang aktivitas
wisatawan

2. Pengembangan dan penya-

daran lingkungan

3. Peningkatan ketrampilan

masyarakat
c. Strategi ST (Strength-Threats),
strategi yang menggunakan

kekuatan dan mengatasi ancaman

1. Mempertahankan minat gen-
erasi muda untuk kesenian lokal

2. Meningkatkan pemahaman
masyarakat akan  mamfaat
wisata alam

3. Penataan ruang pada kawasan
wisata

. Strategi WT (Weakness—Treats),

Strategi  yang  meminimalkan

kelemahan dan menghindari an-

caman

1. Meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya
lingkungan dan wisata berke-
lanjutan

2. Peningkatan kegiatan produksi
yang ramah lingkungan
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3. Perencanaan wisata secara ho-
listik dan komperehensif

Setelah  faktor-faktor  strategis
internal dan eksternal terindentifikasi maka
dibuat tabel IFAS untuk merumuskan
faktor-faktor strategi internal dalam
kerangka Strenghts dan Weknesses serta
tabel EFAS untuk merumuskan faktor-
faktor  eksternal dalam kerangka
oppotunities dan treats.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis  diperoleh
kesimpulan bahwa bahwa lima urutan
teratas dari program untuk pengembangan
wisata alam air terjun Curuq Psuk adalah :
(1) Pengembangan objek wisata; (2)
Pengembangan infrastruktur transportasi;
(3) Pengembangan bantuan modal usaha;
(4) Pembangunan sarana dan prasarana
yang menunjang kegiatan wisata; dan (5)
Pengembangan usaha lainnya yang ramah
lingkungan.
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